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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sinergisme campuran ekstrak Azadirachta
indica dan Cymbopogon nardus pada L. oratorius. dan efektivitasnya terhadap populasi,
intensitas serangan dan hasil panen padi. Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober sampai
November 2023 di Laboratorium Proteksi Tanaman Politeknik Negeri Jember dan Tanaman
Padi di Desa Dukuh Mencek Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. Metode penelitian
yang dilakukan adalah sebagai berikut: Uji bioassay untuk mengetahui toksisitas LC95
terhadap imago L. oratorius, menggunakan 6 konsentrasi berbeda yaitu kontrol (air suling),
5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. Masing-masing 10 serangga diuji, diulang sebanyak tiga
kali, dengan metode perendaman pakan selama 10 detik. Toksisitas LC95 menggunakan
analisis Probit, dengan software PoloPlus 1.0. Selanjutnya digunakan untuk mengetahui
sinergisme campuran bioinsektisida dan wji lapangan. Uji lapangan membandingkan
kemanjuran bioinektisida terhadap populasi dan intensitas serangan serta hasil panen. Hasil
penelitiannya adalah: bioinsektisida campuran ekstrak daun mimba dan serai lebih toksik
dibandingkan jika digunakan sendiri, dan mempunyai dampak yang sinergis. Populasi,
intensitas serangan dan hasil dibandingkan dengan Imdakloprid tidak berbeda nyata.

Kata kunci : Bioinsektisida, Leptocorisa ratorius, Serai, Nimba, Beras

Abstract
The aim of the research was to determine the synergism of a mixture of Azadirachta indica
and Cymbopogon nardus extracts on L. oratorius. and its efficacy on the population,
intensity of attacks and rice yields. This research began in October to November 2023 at the
Plant Protection Laboratory of the Jember State Polytechnic and Rice Plants in Dukuh
Mencek Village, Sukorambi District, Jember Regency. The research method is as follows:
Bioassay test to determine the toxicity of LC95 against L. oratorius imago, using 6 different
concentrations, namely control (distilled water), 5%, 10%, 15%, 20% and 25%. Each 10
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insects were tested, repeated three times, using the feed immersion method for 10 seconds.
LC95 toxicity using Probit analysis, with PoloPlus 1.0 software. Next, it is used to
determine the synergism of the bioinsecticide mixture and field tests. Field tests compared
the efficacy of bioinecticide on the population and intensity attacks and crop yields. The
results of the research were: bioinsecticide, a mixture of neem and lemongrass leaf extracts,
was more toxic than those used alone, and has a synergistic impact. The population,
intensity of attacks and yields compared to Imdakloprid were not significantly different.

Keywords: Bioinsecticides, Leptocorisa ratorius, Lemongrass, Neem, Rice

PENDAHULUAN (Leptocorisaacuta ~ F.)  terhadap

Tanaman padi merupakan

tanaman pangan utama di

Indonesia karena lebih dari

setengah penduduk Indonesia
menjadikan beras sebagai sumber
makanan  pokok.  Kerusakan
tanaman padi oleh hama walang
sangit

seranganya dapat

mengurangi hasil 10-40%.
Serangan berat akibat populasi
yang tinggi dapat menurunkan
hasil sampai 100 % atau puso
(Ramli dan Mahendra, 2019).
Pengendalian walang sangit
seringdilakukan dengan
insektisida sintetis secara intensif
yang berpotensi memacu

resistensi.Berdasarkan penelitian,

Status Resistensi Walang Sangit

68

insektisida sintetik menunjukkan

bahwa Nisbah Resistensi walang

sangit di = Desa  Antirogo,
Kecamatan Sumbersari,
Kabupaten Jember terhadap

insektisida Fipronil adalah 9,33

menunjukkan  bahwa  walang
sangit telah resisten terhadap
insektisida sintetis berbahan aktif
Fipronil (As’ad et al., 2018).

Solusi untuk  mengatasi
dampak negatif yang ditimbulkan
dari penggunaan pestisida kimia
adalah  dengan  beralih ke
pestisida nabati. Pestisida nabati
merupakan pestisida yang bahan

dasarnya berasal dari tanaman.

Pestisida  ekstrak ~ tumbuhan
meningkatkan hasil dan
JURNA!
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mengurangi hama serangga tanpa
membahayakan arthropoda yang
menguntungkan (Tembo et al,
2018). Mimba dan serai
mengandung zat aktif yang dapat
mengendalikan  serangga hama

(Ilmabh, et al., 2023).

Petani dalam mengendalikan

OPT telah menggunakan
bioinsektisida, dalam
pembuatannya sering

mencampurkan beberapa bahan
tanpa diketahui efek sinergisme
dari pencampuran tersebut dan
keefektivannya terhadap hama
sasaran.

Hasil penelitian Syarief, et al.

(2022)  menyimpulkan bahwa
insektisida  ekstrak campuran
daun  wedusan (Ageratum

conyzoides) dan daun papaya
(Carica papaya) lebih toksik dan
efektif terhadap hama walang
sangit dibanding jika digunakan

secara tunggal dan menunjukkan

efek sinergis.
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Penelitian ini bisa membantu
para petani untuk mengetahui
efektivitas campran pestisida
daun mimba (Azadirachta indica)
dan Serai (Cymbopogon nardus L.).
untuk pengendalian hama walang

sangit.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dimulai dari
Agustus sampai November 2023
di Laboratorium Perlindungan
Tanaman,  Politeknik  Negeri
Jember dan tanaman padi di Desa
Dukuh  Mencek  Kecamatan
Sukorambi Kabupaten Jember.
Alat  yang  digunakan
meliputi toples plastik, kain kasa,
sabit, roll meter, tal rafia,
timbangan analitis, ajir, knapsack
sprayer, gelas ukur 5 ml, gelas
ukur 1000 ml, timba, corong, hand
tractor, cangkul, sabit, terpal
penjemuran.
Bahan yang dibutuhkan

meliputi daun mimba, serai,
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insektisida sintetis berbahan aktif
Imidakloprid, detergen, alkohol
80%, perekat berbahan aktif
Alkilaril poliglikol eter 400 g/L.
imago walang sangit, tanaman
padi varietas Inpari 42, pupuk
Urea, SP36, KCI.

dilakukan

Penelitian ini

dalam dua tahap. Penelitian tahap

pertama uji laboratorium
meliputi: pembuatan
bioinsektisida campuran daun

mimba dan daun serai wangi
metode maserasi.

Koleksi hama  walang
sangit dari tanaman padi yang
tidak  disemprot  insektisida,
kemudian dilakukan aklimatisasi
(adaptasi fsiologis) selama 24 jam
(As’ad, et al., 2017).

Uji  bioassay untuk
mengetahui  toksisitas ~ LC95

bioinsektisida terhadap imago
walang sangit, menggunakan 6
konsentrasi yaitu kontrol

(aquadest), 5%, 10%, 15%, 20%
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dan 25%. Masing-masing 10 ekor
serangga uji, diulang tiga kali,
menggunakan  metode  celup
pakan (bulir padi masak susu)
selama 10 detik. LC95

menggunakan analisis Probit,
dengan perangkat lunak PoloPlus
1.0. (Syarief dan Erdiansyah,
2022).

Indeks Kombinasi (IK)

menggunakan formula:

IK_Lc951(’") LC952(m  Lc951(m)  1,co52(m)
LC951 LC952 LC951 LC952

Keterangan: LC¢' dan LCoe? masing-
masing LCo bahan aktif 1 dan bahan
aktif 2 pada pengujian tunggal; LCos!(™
dan LCos?™ masing-masing LC95 bahan
aktif 1 dan bahan aktif 2 dalam formulasi
majemuk  yang mengakibatkan
mortalitas 95%). Nilai LCos'™dan LCos2m)
tersebut
mengalikan LCos formulasi majemuk
dengan proporsi konsentrasi bahan aktif
1 dan bahan aktif 2 dalam formulasi

diperoleh  dengan  cara

majemuk.

Jika nilai IK > 1, komponen

formulasi  majemuk  bersifat

antagonistik, Jika nilai IK < 1,
komponen formulasi majemuk

bersifat sinergis (Chou & Talalay,
1984).
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Uji lapangan dilakukan pada

saat fase generatif dengan
membandingkan 2 plot perlakuan
bioinsektisida campuraan daun
mimba dan serai (perbandingan
1:1) dengan konsentrasi sesuai

hasil uji toksisitas (LC95), dengan

perlakuan  insektisida sintetis
berbahan  aktif  Imidakloprid
konsentrasi 3 ml/liter

ditambahkan perekat berbahan
aktif Alkilaril poliglikol eter 400
g/L konsentrasi 0,5 ml/l. Dosis
Irutan semprot 400 liter/ha.
Penyemprotan saat tanaman padi
berumur 10, 11, 12, 13 Minggu
Setelah Tanam (MST). Ukuran
plot dalam wuji lapang 10 x 10
meter dengan jarak 300 meter
antar plot.
Parameter pengamatan
meliputi: populsi walang sangit

per rumpun tanaman, Intensitas

serangan menggunakan formula:

p_ISSN :1907-7092
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Is = (a/b) x 100%

Keterangan:
Is = Intensitas serangan;
a = jumlah malai terserang
per rumpun,
b = jumlah malai per
rumpun (Abbot, 1925).

Pengamatan hasil panen

adalah berat kering gabah per

rumpun.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

“Sinergisme ekstrak campuran
daun mimba dan serai terhadap
walang sangit (Leptocorisa oratorius
F.) pada tanaman padi sebagai

berikut:

Tabel 1. Toksisitas ekstrak daun mimba, serai dan campurannya terhadap

walang sangit, 48 jam setelah perlakuan.

JURNA!
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. - LCoso LCos
Jenis Insektisida a + GBb) b + GBb) (SK 95%) (SK 95%)
9,00 28,36
D i +0,84 -0,84+0,7 ’ '
aun mimba 0,93 +0,8 0,84+0,79 (5,60-1 1,96) (19/20183/45)
. 10,56 32,24
Serai 1,010,88 -0,88+0,80 (7,09-13,91) (21,72-96,07)
5,08 10,92
Campuran 2,26+2,60 -2/60+3.14 (2,21-6,76) (8,01-37,87)

Keterangan : a dan b masing-masing intersep dan kemiringan regresi probit;
GB= galat baku; SK= selang kepercayaan, **) Konsentrasi dalam %
formulasi (v/v)

Berdasarkan hasil menunjukkan  toksisitas  lebih
perhitungan Indeks Kombinasi tinggi dari efek tunggal maka
menunjukkan nilai nilai 0,86 campuran tersebut berpotensi
(sinergis). Hal ini sesuai dengan bekerja sinergis.

hasil penelitian Syarief, et al
(2022) menyatakan bahwa jika

toksisitas campuran insektisida Populasi Walang sangit

Tabel 1. Populasi, intensitas serangan walang sangit dan hasil panen

Parameter pengamatan

Perlakuan Populasi Intensitas Berat Gabah Kering
(Individu/rumpun) serangan (%) Giling (gram/rumpun)
Ekstrak campuran
daun mimba + (262£0,90)a (10,16 £1,74) a (22,88+4,78) a
Serai
Imidakloprid (2,66 +1,04)a (1054+1,49) a (26,05+7,90) a

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama dalam kolom yang sama
menunjukkn berbeda tidak nyata menurut uji Mann Whitney
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50.00 +
45.00 4
40.00 +
35.00 4
30.00 A
25.00 A
20.00 A
15.00 A

Nilai

10.00 A
5.00 4
0.00

HH

i

HH
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@ Mimba + Serai
O Imadakloprid

Populasi IS

GKG

Parameter pengamatan

Gambar 1 . Populasi, intensitas serangan dan hasil panen

Berdasarkan uji Mann

Whitney, populasi, intensitas

serangan dan berat Gabah Kering

Giling (GKG) perlakuan

insektisida  ekstrak campuran

daun mimba dan dan serai,

menunjukkan  berbeda  tidak

nyata. Hal ini dapat disebabkan

populasi walang sangit pada

perlakuan bioinsektisida
dibanding Imidakloprid berbeda
tidak Hal akan

nyata. ini

berdampak  pada  intensitas
serangan dan hasil panen akan
berbeda tidak nyata.

Hasil ini sesuai dengan

penelitian Pratiwi, et al. (2022)

JURNA!

tentang Populasi dan intensitas

serangan hama ulat bawang
(Spodoptera exigua Huber) pada
tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.) di Kecamatan
Plampang yang menyatakan
bahwa semakin tinggi populasi

maka intensitas serangan semakin

tinggi.

Purba, et al, (2015)
menyatakan bahwa kepadatan
populasi memiliki hubungan

terhadap persentase kehilangan

hasil,  sedangkan  persentase
serangan memiliki hubungan
dengan  kepadatan  populasi

maupun persentase kehilangan

hasil. Semakin tinggi tinggi
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kepadatan populasi hama dan
intentensitas  serangan, maka
persentase  kehilangan  hasil

semakin tinggi.

KESIMPULAN
Bioinsektisida ekstrak
campuran daun mimba dan serai,
lebih toksik dibanding digunakan
secara tunggal, dan berdampak
sinergis. ~ Populasi,  intensitas
serangan hama walang sangit dan
hasil panen gabah kering giling
(GKG) Dbioinsektisida  ekstrak
campuran daun mimba dan serai

dibanding Imdakloprid berbeda

tidak nyata.
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